Proses Perumusan Pancasila

Banyak anggota sidang yang menyampaikan pendapat. Dari banyaknya pendapat, hanya
pendapat Ir. Sukarno yang mampu menjawab pertanyaan ketua. Pada 1 Juni 1945, Ir. Sukarno
menyampaikan rumusan dasar negara. Rumusan dasar negara yang disampaikan sebagai
berikut:

Kebangsaan atau nasionalisme
Internasionalisme atau perikemanusiaan
Mufakat atau demokrasi

Kesejahteraan sosial

A

Ketuhanan yang berkebudayaan

Rumusan yang disampaikan Ir. Sukarno mendapatkan banyak dukungan dari anggota
BPUPKI. Mereka menganggap bahwa rumusan tersebut mampu mencerminkan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Rumusan tersebut mencerminkan nilai-nilai yang
luhur yang menjadi kepribadian bangsa Indonesia.

Selain menyampaikan rumusan dasar negara, Ir. Sukarno juga menyusulkan nama
“Pancasila”. Rumusan dasar negara Ir. Sukarno mengakhiri sidang pertama BPUPKI.
Selanjutnya, BPUPKI membentuk panitia kecil yang diketuai Ir. Sukarno. Panitia kecil ini
beranggotakan Drs. Mohammad Hatta, Soetardjo Kartohadikusumo, K.H. Wahid Hasjim, Ki
Bagus Hadikoesumo, Oto Iskandar Dinatta, Mr. Muhammad Yamin, dan A.A. Maramis.
Kedelapan tokoh ini bertugas menampung saran-saran, usul-usul dan konsepsi-konsepsi para
anggota.

Pada 22 Juni 1945, Ir.Sukarno sebagai ketua panitia kecil mengadakan pertemuan dengan
anggota BPUPKI lainnya. Setelah pertemuan tersebut, dibentuklah panitia kecil lainnya
bernama panitia sembilan. Panitia berjumlah sembilan orang ini diketuai oleh Ir.Sukarno. pania
sembilan bertugas menyusun rancangan pembukaan undang-undang dasar. Rancangan
pembukaan undang-undang dasar yang sudah jadi kemudian Mr.Muhammad Yamin diberi
nama “Piagam Jakarta”.

Rancangan pembukaan undang-undang dasar hasil panitia sembilan dibahas dalam sidang
kedua BPUPKI. Sidang kedua BPUPKI diselenggarakan pada 10-17 Juli 1945. Para anggota
menyampaikan pandangan dan usul mengenai rancangan undang-undang dasar. Rancangan
undang-undang dasar tersebut memuat rumusan dasar negara. Adapun bunyi rumusan dasar
negara dalam Piagam Negara Jakarta sebagai berikut:

Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat islam bagi pemeluk-pemeluknya
Kemanusiaan yang adil dan beradap
Persatuan Indonesia

S

Kerakyataan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
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Jelaskan rumusan dasar negara yang disampaikan oleh Ir. Sukarno pada sidang
BPUPKI tanggal 1 Juni 1945!

Mengapa rumusan dasar negara yang disampaikan oleh Ir. Sukarno mendapat banyak
dukungan dari anggota BPUPKI? Jelaskan alasanmu!

Jelaskan tugas panitia kecil yang dibentuk setelah sidang pertama BPUPKI serta
sebutkan anggota-anggotanya!

Apa yang dimaksud dengan Panitia Sembilan? Jelaskan tugas Panitia Sembilan dan
hasil yang berhasil disusunnya!

Tuliskan rumusan dasar negara yang terdapat dalam Piagam Jakarta hasil kerja Panitia
Sembilan, kemudian jelaskan perbedaannya dengan rumusan yang disampaikan Ir.
Sukarno pada 1 Juni 1945!



